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1. Barang siapa yang sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1)
dan ayat (2), dipidana dengan pidana penjara paling singkat atau
pidana minimum 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp
1.000.000; (satu juta rupiah) atau pidana penjara paling Wjyh)
tahun atau denda paling banyak sebanyak Rp 5.000.000.0iatg
miliar rupiah).

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau
barang hasil pelanggaran HAK Cipta atau Hak Terkait sebagaima
dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama
5 (lima) tahun dan/atau dengan paling banyak Rp 500.000.000,
(lima ratus juta rupiah).
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PT Pertamina Patra
Niaga Integrated
Terminal Bima
berdiri sejak tahun
1980 yang berlokasi
di Jalan Sultan
Kaharudin No.174,
Kecamatan Rasanae
Barat, Kota Bima,
Nusa Tenggara
Barat. Integrated
Terminal Bima
memiliki luas total
depot sebesar
32.109 Ha.

IT BIMA

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal
Bima merupakan unit kerja dari PT Pertamina
Persero yang beroperasi dalam layanan
pengisian dan distribusi bahan bakar minyak
dan LPG jenis Pertalite T-19&T-22, Pertamax T-
15, Pertadex T-14, Biosolar T-11, T12, T-16, T-
17&T-18 yang didistribusikan ke 20 SPBU, 6
Pertashop dan 42 Industri, kemudian produk
Avtur yang disalurkan ke AFT Salahudin Bima.

IT Bima memiliki 10 Tangki Timbun dengan
total kapasitas 10.148 KL dan 1 Tangki LPG
dengan kapasitas 1000 MT.

JI. Sultan Kaharuddin No.174,
Rasanae Barat, Kota Bima,
Nusa Tenggara Barat
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a. Permasalahan Awal

PT. Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bimkdoeitmen
melakukan upaya perbaikan lingkungan pada aspek efisiensi energi dari
kegiatan operasionalSebelumnyapenggunaan energi untugompa
produk pada saat operasional pendistribusian BBMtuk kegiatan
produksi cukup banyak dengan rata jam operasinal sekitar8 jam
per hari. Penggunaan energi yang tidak efisien tersebut dikarenakan
pompa berputar pada kecepatan konstan tidak sesuai dengan
kecepatan yang dibutuhkan. Maka dari itu, Integrated Terminal Bima
melakukan upaya dalam mengurangi konsumshggpinaaan daya
listrik, yaitu dengan menerapan progra’ASPRO 7 (Variable Speed
Drive Pompa Produk 7 Unit).

Program VASPRO 7 (Variable Speed Drive Pompa Ryddukit)
bertujuan untuk mengatur kecepatan motor sesuai kebutuhan debit
dan tekanan, sehinggdaya yang dipakai lebih rendah dibanding
operasi full speed dengan throttle valv€®engaturan kecepatan mato
pompa dengan penerapan VSD ini dapat mengurangi daya yang
digunakan pada penggunaan pompa produk sehingga terjadi efisiensi
energi

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi
Asal usul ide inovasi ini bermula dari penggunaan energi untuk
pompa produk pada saat operasional pendistribusian BBM untuk

PT Pertamina Patra Niaga
REGIONAL JATIMBALINUS



kegiatan produksi di PT. Pertamina Patra Niaga Integrated Termina
Bima cukup banyak dengan ratata jam operasional sekitar 8 jgper

hari. Menyadari kendala ini, Integrated Terminal Bima melakukan
upaya dalam mengurangi konsumsi penggunaaan daya listrik, yaitu
dengan pemasangan Variable Speed Drive untuk mengatur kecepatan
motor sesuai kebutuhan debit dan tekanan di pompa produkregia
terjadi efisiensi energi karena terjadi pengurangan daya yang
digunakan pada pompa produk.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum program inovasi diterapkan, proses pendistribusian BBM
di Integrated Terminal Bima dengan pompa produk tarig8D
menghabiskan energi yang cukup banyak karena pompa produk
bekerja dengan daya penuh selama 8 jeetelah program inovasi
diterapkan, dilakukan pemasangan VSD pada pompa produk untuk
untuk mengatur kecepatan motor sesuai kebutuhan debit dan tekanan
di pompa produk sehinggé#erjadi efisiensi energi karena terjadi
pengurangan daya yang digunakan pada pompa prodilengan
begitu, inovasi ini dapat mengefisiensikan energi yang signifikan karena
terjadi pengurangan daya yang digunakan pada pompa produk.

PT Pertamina Patra Niaga
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BEFORE VSD AFTER VSD

FULL SPEED CONTROLLED
SPEED

Skema GambaBebelum &SetelahProgram

¢Lt9 Lbh=#!{L

t NEINI YaAYRtOhBRAR | 6t S { LISSR ENRJS
T JOEXSNHzZLI 1y olIS Ay20Fair  t SNUz |
LISY F YOI KIFy LISNINAT (oM 0SS dALISEIRIZ 6 N BBy
FNB1dzSyaA RIEy Ldzil Nry Y23G2N L}2Y
YSYy3aKF&At |y fF2dNJ FftANYY . .a &
YSy3aSUaASyaixtk ¢zS SOBRES @VINE INI Y A\
t SNHz0 I Ky t SNRE I 1dz 0 SNHzZI YSy3Iz2ydil
ASKAY I YRBIYIAdzNF y3IA RE&F &Fy3a RA3c
G§SNBIFRA SU&aASyair SySNHAO®

LI oAfl RAaya2ldz RFENA [/ ! T LINEINI
fAy3aldzy3ty &l y3 RANBRWDS B LAEAR IS Ual
LISYF{FAlLY SySNEHA RENHE] 508 ST ARG S |
YSy3asSt2tl FNB1dsSyar RIy {LBEGHANY YA Q
LI oAfl RAayeldz RIFNA C2dzNJ ¢&LJSa 2
RA &A1fdza 58aAra3day | yR { 2 dzNAyE] Sdzy (

PT Pertamina Patra Niaga
REGIONAL JATIMBALINUS



LJZ2 Y LIk

Yl b¢LCL

LINE Rdz] ®

Y {L

S yyS NHIAR FLISLNSIXAL | 3KIFF

LbChwa! {L

9CL{L9b{L

Ly2¢FaiA AYyA YSYOSNA1LY REYLI |
0 SNHzLI t Sy 3dzNI y3ILy WHYIZlytnA IDyW LA &R
HAHRISY 31y 02y 2K LISNKAGdzy3Ily RAGH &
¢ 6St tSNKAlGdzy3dlry I aAat 1 o6&zt dzi

¢l 1} b
HﬂH‘HﬂH‘HI‘IH HAHM HAHPR{ I Gdz

EL‘S;NJ{.iYLJl' ondnn onCDnné’"g
fL;gN\;iYLJI' HM®n g HM‘DﬂCél.g
WdzYt I K t2Y CNBAND Y T T P YA
5dNF AA t Sy ¢SNI 1Al wWE Y
t2YLI t NER y y
WdzYt F K | N ocp myo |1 I N&
gUuaASYyar o9
I'FaAt loaz2({nZn|lnZnlnZa|mMyHdTog dmdecmT 2K
I'FaAt !'oaz2({nZn|lnZnlnZn|lcpTZynoHdIyHDW

-aAft

I'e St qzh A |y

[ v 8 B I §

-aAt

roadaft &0 1] 2EOW ME Emglp EK

'c Mo ®H Ngn H{GPP N N
'MyH®To00ZcCh

'cpT BDWn

12K

12K

PT Pertamina Patra Niaga
REGIONAL JATIMBALINUS



Y'Ibe¢LCLY! {L tgbDIohd we!bbl bl ¢!1L!
Ly2@FaA AYA YSYOSNR1FY RIFYLI1 L
oAl &l wiSwSadmih Rhpdlndzy HAH

t SYaKSYIOWAK Sy £A | [[NENBNR 15 | &

t SYyaKiSWimynodtooZcn K E
r'wWLlHnodBENnInpo

bL[!L ¢la.!l Lbhx!{L

t N2AN) YaAlyRtOhaRKR 6t S { LISERRROMK OS
T JOEXSBNHzZLI (Y oL Ay2@Fai t SNHz I
LISNBFALlFY LINRASE RSyl yxILMWIXoS K{ L
ENAPSd | fRAdZNA ONINRANF ¥ AYyA F RIf | K
0 SNHzLI  YSy3dI2yaNBE 1SOSLI GF yr LIRS | N
YSy3dzN} y3IA RIFE&F @&ly3 RAIdzyl 1y LR
SYSNEHA ®

5hY!a9b¢! {L t9[!Y{!Db!!b Lbh=x!{L

+{5 t2YLl tNM t 2YLJ] t NBRd

PT Pertamina Patra Niaga
REGIONAL JATIMBALINUS



59{YwLt{L ¢9YbL{ Lbhzx!{L
a. Permasalahan Awal

PT. Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bima berkomitmen
melakukan upaya perbaikan lingkungan pada aspek Penurunan Emisi
dari kegiatan operasional. Selama ini, operasional Skid Tank dilakukan
dalam durasi full day (sekitarc®0 jam per hari) untuk memenuhi
kebutuhan LPG pada setiap SPBE. Namun, berdasarkan evaluasi
operasional terbaru, ditemukan adanya inefisiensi waktu kerja pada
Skid Tank. Banyak waktu yang tidak dimanfaatkan secara optingal (idl
time), baik karena keterlambatan aktivitas distribusi.

Program Optimalisasi Skid Tank Full day menjadi Half Day inovasi ini
bertujuan untuk mengefisiensikan konsumsi BBM untuk alat berat dan
kendaraan pendukung dengan mempersingkat wakterasional Skid
Tank. Program ini berkontribusi terhadap penurunan emisi CO2 yang
dihasilkan dari proses distribusi LPG ke SPBE.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul ide perubahan dalam proses pendistribusian LPG ke SPBE
ini berawal dari pengaatan karyawan terhadap ketidakefisienan yang
terjadi sebelum program inovasi diterapkan. Sebelumnya, kegiatan
pendistribusian LPG ke SPBE ini memanfaatkan armada mobil tangki
LPG (Skid Tank) dengan waktu operasional 8 jam yang dilakukan secara
sporadis, mayesuaikan permintaan lapangan tanpa batas waktu

PT Pertamina Patra Niaga
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operasional yang jelas. Proses ini menyebabkan pemakaian solar ya
tidak efisien sehingga menghasilkan emisi yang berlebih.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum penerapan program inovasi, leegn pendistribusian LPG
ke SPBE ini memanfaatkan armada mobil tangki LPG (Skid Tank) dengan
waktu operasional 8 jam vyang dilakukan secara sporadis,
menyesuaikan permintaan lapangan tanpa batas waktu operasional
yang jelas. Proses ini menyebabkan pemakaddar yang tidak efisien
sehingga menghasilkan emisi yang berlebih. Setelah adanya program
inovasi berupa penerapan jam operasional pendistribusian LPG ke SPBE
menjadi 4 jam (half day) dengan pendistribusian yang lebih terstruktur
dan jauh lebih efisienehingga dapat mengurangi konsumsi pemakaian
solar pada skid tank sehingga terjadi penurunan emisi setelah program
ini dilaksanakan.

a —— V9
Q

pengiriman LPG ke SPBE Pengiriman secara sporadis dan

tidak tersistem membutuhkan
waktu 8-10 jam sehari

|

[
Tingginya emisi CO2 yang
dihasilkan dari kegiatan distribusi
yang tidak tersistem

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)
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pengiriman LPG ‘
ke SPBE
Pengiriman  lebih  tersistem
sesuai dengan kebutuhan per
SPBE, hanya membutuhkan
waktu 4 jam per hari

N

f coz'o

% reduction J§

e

Mengurangi konsumsi
solar dan terjadinya
penurunan emisi CO2

Skema GambaSetelahProgram
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a. Permasalahan Awal

PTPertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bima berkomitmen
melakukan upaya perbaikan lingkungan pada aspek Efisiensi Air. PT
Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bima mulai tahun 2024
beroperasi LPG dan menambah kebutuhan Air seiring dengan
meningkatnya kebutuhan air dan terbatasnya ketersediaan sumber air
bersin. Maka dari itu, penghematan dan pemanfaatan ulang air
menjadi sangat penting, dengan hal itu Integrated Terminal Bima
melakukan upaya dengan menerapkan program AMPIT (Air Melimpah
untuk Penggunaan ulang dengan Inovasi Tata air Water Pit). Program
ini menggunakan Water Pit, yang mana sebelum adanya Water Pit ini
air langsung di buang ke saluran air buangan, setelah program inovasi
ini air tersebut ditampung dan dapat digunakan kembali.

Program AMPIT (Air Melimpah untuk Penggunaan ulang dengan
Inovasi Tta air Water Pit) bertujuan untuk mengurangi konsumsi air
bersih dengan menyaring dan menampung air yang sebelumnya
terbuang langsung menjadi dapat digunakan kembali sehingga terjadi
efisiensi air.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul ide inovapembuatan water pit di Integrated Terminal
Bima berdasarkan dari kajian yang dilakukan bahwa PT Pertamina Patra
Niaga Integrated Terminal Bima mulai tahun 2024 beroperasi LPG dan
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menambah kebutuhan air seiring dengan meningkatnya kebutuhan al
untuk cooing LPG dan kegiatan drill di area LPG, dan terbatasnya
ketersediaan sumber air bersih. Menyadari kendala ini, Integrated
Terminal Bima berinisiatif untuk menggunakan kembali air bekas
cooling dan drill di area LPG dengan water pit.

c. Perubahan yang Dilakw@n dari Sistem Lama

Sebelum program inovasi diterapkan, telah dilakukan kajian terkait
potensi konsumsi air yang akan meningkat untuk proses cooling LPG
dan drill di area LPG di Integrated Terminal Bima. Setelah program
inovasi diterapkan, dilakukan pemaattan ulang kembali air bekas
cooling LPG dan drill LPG dengan water pit, dengan begitu air yang
dikonsumsi untuk cooling LPG dan drill di area LPG tidak bersumber
dari air sumur, melainkan dengan air bekas yang ditampung di water
pit. Inovasi ini dapat ngefisiensikan penggunaan air dengan sistem
penggunaan air dengan water pit.

@lllll

g%°o

Air Bekas Cooling LPG Drill LPG Water Sprinkler

Langsung menuju

saluran air buangan

Saluran Air Buangan

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)
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Air Bekas Cooling LPG Drill LPG Water Sprinkler

TV N AN

Water Pit

Latihan Pemadaman Api

Skema GambaSBetelahProgram
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a. Permasalahan Awal

PT. Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bima berkomitmen
melakukan upaya perbaikafingkungan pada aspek pengurangan
limbah B3 dari kegiatan operasional. Pada kegiatan cleaning tangki
timbun akan menghasilkan limbah sludge yang masih tercampur
dengan air. Dengan program sludge dewatering ini sludge akan
dikeringkan di drying bed agar diye dan air terpisah sehingga
menurunkan berat sludge dan kadar air agar lebih mudah ditangani.

Program Sludge Dewateringini bertujuan untuk menurunkan
limbah B3 dengan memisahkan sludge dengan air yang akhirnya sludge
terpisah dengan air sehingga menjallidge kering yang memiliki berat
limbah sludge ini berkurang dari sebelumnya sehingga terjadi
pengurangan Limbah B3 yang dihasilkan.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul ide inovasi untuk pengelolaan limbah B3 di Integrated
Terminal Bima berma dari pengamatan dan uji coba yang dilakukan
oleh salah satu karyawan. Selama proses cleaning tangki timbun,
limbah sludge masih dengan berat yang tercampur dengan kandungan
air. Dari temuan ini, timbul gagasan untuk meniriskan sludge hasil
cleaning tangi timbun dengan sludge drying bed agar dapat
mengurangi limbah B3 Sludge dengan memiriskan kandungan air yang
masih tercampur dengan sludge tersebut. Program ini bukan hanya
mengurangi limbah B3 sludge tetapi juga dapat menghemat biaya
karena berat limbalB3 tersebut berkurang.

PT Pertamina Patra Niaga
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usul ide inovasi untuk pengelolaan limbah B3 di Fuel Termina
Maumere bermula dari pengamatan dan uji coba yang dilakukan oleh
salah satu karyawan. Selama proses cleaning tangki timbun, ditemukan
bahwa timbulan minyak sludge yangtithbun masih mengandung
minyak yang dapat dimanfaatkan kembali. Dari temuan ini, timbul
gagasan untuk mengolah minyak sludge secara lebih efektif agar dapat
mengurangi penggunaan minyak baru dan menghasilkan penghematan
biaya. Ide ini tidak hanya berpotenmengurangi dampak lingkungan,
tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dengan memanfaatkan
kembali sumber daya yang sebelumnya dianggap limbah

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Kondisi sebelum adanya inovasi dimana limbah B3 sludge masih
tercampur dengan air. Setelah adanya inovasi, dilakukan modifikasi
dengan adanya sludge drying bed. Proses ini dapat meniriskan air yang
terkandung di limbah sludge. Inovasi ini menghasilkan limbah B3 yang
lebih ringan apabila tidak ada sludge drying b&drena air yang
terkandung sudah terpisah dari sludge.

..... 24 LLL_‘.AJ’ -
— = Sebelum adanya program :
? ( Tidak ada pemisahan cairan dan
sludge, yang menyebabkan sludge

TANGKI éLUDGE yang dihasilkan cenderung banyak
TIMBUN DRYING BED

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)
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Setelah adanya program : T rr— ~
Sludge yang dihasilkan tangki il
timbun, nantinya akan diendapkan =
didalam drum hingga cairan dengan
densitas rendan muncul, yang

nantinya dimasukkan ke dalam TANGKI PENGENDAPAN SLUDGE
tangki timbun (non cleaning) TIMBUN SLUDGE DRYING BED

Skema GambaSetelahProgram
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a. Permasalahan Awal

Sampah organik berbentuk sampah bekas makanan, rumput dan
daundaun kering merupakan sampah yang paling umum ditemukan di
lingkungan depot IT Bima. Maka, pengolahan sampah organik yang
dihasilkan tersebut perlu dilakukan salah satu caranya dengan
mengubah sampah organik menjadi kompos. Namun, pada
pelaksanaannya proses pembuatan kompos dari sampah organik
membutuhkan lahan yang luas dan menghasilkan bau yang menyengat
sehingga dapat menganggu kegiatan sehari di depot IT Bima. Pada
program Waste toWorth ini proses pengomposan sampah organik
akan menggunakan metode Aerob Composting, dimana pada proses
pembuatannya tidak memerlukan ruang yang luas dan dapat
meminimalisir bau menyengat yang dihasilkan

Tujuan diadakannygrogram Waste to Worthini adaldn untuk
memanfaatkan timbulan sampah organik yang dihasilkan dari kegiatan
perkantoran dan kegiatan membersihkan lingkungan depot sehingga
dapat mengurangi volume sampah yang akan dibuang ke TPA. Program
ini juga dapat mendorong dan meningkatkan kesadalam partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah sehari berbasis lingkungan
yang dapat diaplikasikan tidak hanya di area depot namun juga dapat
diaplikasikan pada lingkungan
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b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi
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c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum adanya programampah organik bekas makanan, sampah
rumput potong, dan daurdaun kering dari sekitar depot hanya akan
dibuang ke TPS dan dibawa ke TPA tanpa adanya pengolahan lebih
lanjut. Tumpukan sampah organik tersebut berpotensi menyebabkan
bau tidak sedap dan menjadi sarang penyakit. Keadaan ini kerap kali
menjadi hal yang dikhawatirkan oleh pekerja di IT Bima.

Setelah programWaste to Worth ini dilaksanakan sampsampah
organik yang dihasilkan di area depot akan dilakukan pengolahan untuk
mengurangi timbulan dan menghindari bau yang tidak sedap. Sampah
organik bekas makanan

I'EQEFQ

Sampah dari
depot

dikumpulkan

diT[’S 3R

diangkut
menuju TPA

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)
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Niaga Integrated

Terminal Tenau
merupakan salah
satu Fuel Terminal
yang beroperasi di

bawah naungan

Marketing Operation
Region V -
Jatimbalinus dengan
tugas pokok

melaksanakan

¢ W |T TENAU
penimbunan dan

penyaluran BBM
untuk wilayah

Selain itu, Integrated Terminal Tenau berlokasi
diJl. M Praja No.1, Alak, Kec. Alak, Kota Kupang,
Nusa Tenggara Tim dengan tanah seluas
(NTT) dari tahun 38.284 M2. Fuel Terminal Tenau memiliki

1968. Supply Point berasal dari RU Balikpapan untuk
produk Gasoline dan Gasoil melalui Tanker.
Fuel Terminal Tenau menyalurkan BBM ke end
user menggunakan kendaraan Mobil Tangki
dan via Pipa untuk Bunker Services.

Provinsi Nusa
Tenggara Timur

oy S
i,
: 5

PERTAMINA

S

JI. M Praja No.1, Kel. Alak,
Kec. Alak, Kota Kupang,
Nusa Tenggara Timur
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a. Permasalahan Awal

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Tenau merupakan
salah satu Integrated Terminal yang beroperasi di bawah Marketing
Operation Region VJatimbalinus dengan tugas pokok melaksanakan
penegimaan, penimbunan, dan penyaluran BBM untuk wilayah Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) sejak tahun 1968. Sistem pemadam
kebakaran (PMK) di Integrated Terminal Tenau menggunakan pompa
diesel yang berfungsi memastikan pasokan air bertekanan tinggi pada
jaringan hydrant dan monitor. Namun, distribusi air sebelum inovasi
masih menggunakan pipa utama berdiameter 6 inci. Dimensi ini
menyebabkan head loss yang tinggi, mengurangi kapasitas alir, dan
membuat pompa bekerja lebih lama pada beban berat. Akibatnya,
efisiensi hidrolik rendah, konsumsi bahan bakar solar (BBM)
meningkat, dan beban kerja pompa lebih tinggi dari yang seharusnya,
baik saat uji fungsi berkala maupun kondisi darurat. Kondisi ini tidak
hanya memicu inefisiensi energi, tetapi juga meningkatkaaydi
operasional serta emisi karbon.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Ide inovasi ini berawal dari evaluasi teknis internal yang menyoroti
konsumsi own use BBM pompa PMK yang relatif tinggi dibandingkan
dengan beban kerjanya. Tim kemudiamelakukan Kkajian
menggunakan pendekatan hydraulic performance mapping untuk
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menganalisis aliran dalam pipa dan menemukan bahwa diameter pip
distribusi merupakan penyebab utama tingginya head loss. Dari hasil
kajian tersebut, diputuskan untuk melakukan jregkatan ukuran pipa
distribusi utama dari 6 inci menjadi 10 inci, dengan harapan dapat
menurunkan hambatan aliran, mengurangi durasi operasi pompa, dan
secara langsung menekan konsumsi BBM.
c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum program inovasditerapkan, pipa diameter 6 inch
mengakibatkan head loss yang tinggi. Setelah program inovasi
diterapkan, dilakukan modifikasi pada diameter pipa PMK menjadi 10
inch sehingga kapasitas alir meningkat sesuai perhitungan Hazen
Williams. Selain itu, pompa gat mencapai tekanan operasional pada
putaran lebih rendah sehingga kebutuhan waktu untuk mencapai
tekanan target menurun. Konsumsi ownuse BBM juga lebih rendah dari
sebelum program diterapkan

Program Lama

. Pipa diameter 6" |

l

Kapasitas alir kecil, headloss tinggi
(Hazen-Wiliams)

l

Tekanan perputaran pompa tinggi,
‘ dan konsumsi BBM besar

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)
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Program Inovasi

Penggantian pipa distribusi diameter
6" menjadi 10"

l

. Kapasitas alir meningkat, headloss |

berkurang (Hazen-Wiliams)

l

Pompa mencapai target tekanan dengan
‘ . putaran rendah, operasional singkat,

konsumsi BBM menurun

Skema GambaBetelahProgram
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a. Permasalahan Awal

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Tenau merupakan
salah satu Integrated Terminal yang beroperasi di bawah Marketing
Operation Rgion V- Jatimbalinus dengan tugas pokok melaksanakan
penerimaan, penimbunan, dan penyaluran BBM untuk wilayah Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) sejak tahun 1968. Dalam proses bongkar
muat Bahan Bakar Minyak (BBM) di kapal tanker, terdapat prosedur
free gas berupa purging dan ventilasi sebelum kapal kembali
melakukan pemuatan. Prosedur ini bertujuan memastikan konsentrasi
gas di dalam tangki berada pada batas aman sesuai regulasi
keselamatan. Namun, praktik tersebut menimbulkan beberapa
permasalahan antar lain yaitu konsumsi energi tinggi karena
mengoperasikan blower, kompresor, dan peralatan ventilasi berdaya
besar. Selanjutnya kontribusi signifikan terhadap emisi karbon,
sehingga berdampak negatif terhadap lingkungan dan waktu
operasional lebih lama, kana kapal harus menjalani tahapan free gas
sebelum dapat melanjutkan proses selanjutnya. Dengan demikian,
prosedur free gas yang dulunya wajib, kini menjadi sumber inefisiensi
energi, biaya, dan waktu.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi
Berdasarkan pengujian laboratorium terbaru, ditemukan bahwa
setelah proses unloading, kadar gas dalam tangki kapal sudah berada
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pada ambang aman tanpa melalui free gas. Fakta ilmiah i
menunjukkan bahwa tahapan free gas tidak lagi diperlukan. Dari sini
muncul gagasan untuk mengembangkan inovasi Elimination of Free
Gas Process, yaitu penghapusan tahapan free gas dengan prinsip
evidencebased safety. Ide ini lahir dari kebutuhan untuk mengurangi
emisi karbon, meningkatkan efisiensi energi, serta mempercepat
turnaround time kapal tanpa mengorbankan keselamatan maupun
kepatuhan regulasi.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum penerapan program inovasi, kapal diwajibkan melakukan
purging dan ventilasi free gas setelah unloading, menggunakan
blower/kompresor. Hal ini menambah konsumsi energi, meningkatkan
emisi, dan memperpanjang waktu tunggu kapal. Setelah adanya
program inovasi, tahapan free gas dihapus berdasarkan bukti ilmiah
dari hasil pengujian laboratorium. Kapal dapat langsung menuju proses
pengisian muatan berikutnya tanpa ventilasi tambahan. Perubahan ini
tidak hanya mengurangi konsumsi energi, tetapi juga mempercepat
alur operasional tanpa mengurangi aspek safety.

|. I

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)
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a. Permasalahan Awal

Integrated Terminal Tenau memiliki kebutuhan pasokan air yang
besar, terutama untuk pengisigdtolam hidran pemadam kebakaran.
Sebelum adanya inovasi, pasokan air untuk kolam tersebut
sepenuhnya mengandalkan air bersih dari sumber internal operasional
atau PDAM dan Dinas Perikanan . Kondisi ini menimbulkan sejumlah
permasalahan, antara lain konsumair bersih berlebih, sehingga
meningkatkan beban penggunaan sumber daya air, meningkatnya
biaya operasional akibat tingginya kebutuhan suplai air bersih, potensi
keterbatasan ketersediaan air untuk kebutuhan operasional lain.
Situasi ini tidak sejalan dgan prinsip konservasi sumber daya dan
keberlanjutan operasional perusahaan.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul Ide inovasi muncul dari evaluasi kebutuhan air di terminal
serta komitmen perusahaan terhadap program efisiensi dan konservasi
lingkungan. Tim operasional menemukan bahwa air hujan yang
melimpah selama musim penghujan belum dimanfaatkan secara
optimal. Dari kondisi tersebut lahirlah program RAPUH (Rainwater for
Pool Hydrant) yang memanfaatkan air hujan sebagai sumber alternatif
pengsian kolam hidran. Konsep ini menggabungkan prinsip water
reuse dan zero cost water supply, sehingga dapat mengurangi
ketergantungan pada air bersih konvensional sekaligus menurunkan
biaya operasional.
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c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum adanya inovasi, kolam hidran sepenuhnya diisi dengan air
bersih dari sumber internal. Proses ini menambah biaya dan
mengurangi ketersediaan air bersih untuk kebutuhan lain. Setelah
program inovasi diterapkan, Dibangun sistem penampungan dan
distribusi air hujan yang dialirkan langsung ke kolam hidran melalui
talang dan pipa yang dilengkapi dengan filter screen. Dengan sistem ini,
pengisian kolam dapat berlangsung otomatis ketika hujan tanpa
membutuhkan energi tambahan maupun pemindahan manual

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)

Skema GambaSBetelahProgram
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a. Permasalahan Awal

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Tenau merupakan
salah satu Integrated Terminal yang beroperasi di bawah Marketing
Operation Region VJatimbalinus dengan tugas pokok melaksanakan
penerimaan, penimbunan, dan penyaluran BBM untuk wilayah Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) sejak tahun 1968. Dalam pelaksanaan
kegiatan operasional, khususnya pada proses distribusi fzespleg,
masih diterapkan metode penampungan sementara menggunakan
botol kaleng sebelum dialirkan ke sumptank. Penggunaan media
perantara tersebut menimbulkan permasalahan dari aspek lingkungan
maupun efisiensi operasional. Berdasarkan data timbulan lintdgaim
2023, tercatat sebanyak 0,06 ton kemasan bekas B3 berasal hanya dari
pemanfaatan botol kaleng sebagai wadah sementara, tanpa
memperhitungkan potensi residu cair berbahaya yang masih
terkandung di dalamnya. Timbulan limbah ini berpotensi meningkatkan
beban pengelolaan limbah B3, menambah risiko pencemaran
lingkungan, serta menimbulkan implikasi biaya tambahan bagi
perusahaan. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa sistem
distribusi sampling yang masih bergantung pada media drum belum
sepenuhnya mendkung prinsip efisiensi dan keberlanjutan

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Gagasan pengembangan sistem distribusi hasil sampling tanpa
media perantara berangkat dari kebutuhan untuk mengurangi
timbulan limbah B3 yang dihasilkan dari penggunaan betelig. Data
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timbulan tahun 2023 menunjukkan adanya 0,06 ton limbah kemasan
bekas B3 yang berasal hanya dari pemanfaatan botol kaleng sebagai
wadah sementara, tanpa memperhitungkan residu cair berbahaya di
dalamnya. Fakta ini mengindikasikan adanya inefsidalam sistem
sampling yang berjalan serta menimbulkan potensi permasalahan
lingkungan. Selain aspek lingkungan, ide ini juga dilatarbelakangi oleh
pertimbangan teknis dan operasional. Proses distribusi sampling
menggunakan botol kaleng memerlukan teaggmbahan, waktu yang
lebih lama, serta berpotensi menimbulkan risiko tumpahan dan
kontaminasi selama proses pemindahan ke sumptank. Keterbatasan
tersebut menegaskan perlunya suatu inovasi berbasis rekayasa sistem
yang lebih aman, cepat, dan efisien. $@jadengan prinsip clean
production dan waste minimization, muncul gagasan untuk mengganti
mekanisme distribusi hasil sampling berbasis botol kaleng dengan
sistem perpipaan tertutup (closed piping system). Melalui penerapan
metode ini, hasil sampling dapdngsung disalurkan ke sumptank
tanpa menggunakan media perantara, sehingga mampu menekan
timbulan limbah B3 sekaligus meningkatkan efektivitas dan efisiensi
operasional.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Kondisisebelum adanya inovassistem disribusi hasil sampling
yang selama ini diterapkan di PT Pertamina Patra Niaga Integrated
Terminal Tenau masih bergantung pada penggunaan botol kaleng
sebagai media perantara. Prosesnya dimulai dengan penampungan
sementara hasil sampling ke dalam botol kae kemudian
dipindahkan secara manual menuju sumptaBktelah adanya inovasi
mekanisme distribusi berbasis botol kaleng diubah dengan penerapan
sistem perpipaan tertutup (closed piping system). Pada sistem baru ini,
hasil sampling akan langsung dialirkensumptank melalui jalur pipa
yang didesain khusus tanpa menggunakan media perantara. Dengan
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demikian, seluruh proses distribusi dapat berlangsung secara otomati
tertutup, dan lebih terkontrol.

Sumptank

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)

- Piping
Sampel

Sumptank
Skema GambaBetelahProgram
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a. Permasalahan Awal

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Tenau memiliki peran
penting dalampenerimaan, penimbunan, dan penyaluran BBM di
wilayah Nusa Tenggara Timur. Seiring meningkatnya aktivitas
operasional dan pembangunan infrastruktur, timbulan sampah plastik
menjadi permasalahan serius karena sifatnya yang sulit terurai dan
berpotensi mencmari ekosistem darat maupun laut. Kondisi ini
menimbulkan dua tantangan besar sekaligus, yaitu meningkatnya
volume sampah plastik yang harus dikelola dan kebutuhan
infrastruktur berkelanjutan yang mampu mendukung aktivitas industri
serta masyarakat tanpa@mambah beban terhadap lingkungan. Untuk
menjawab permasalahan tersebut, PT Pertamina Patra Niaga
Integrated Terminal Tenau mengembangkan program Ecological
Bound Block yang memanfaatkan limbah plastik melalui proses
pencacahan dan pencampuran dengan agtegntuk menghasilkan
paving block berkualitas tinggi. Inovasi ini tidak hanya mengurangi
pencemaran, tetapi juga mendukung penerapan ekonomi sirkular,
penghematan sumber daya alam, serta memberikan nilai tambah
dengan mengubah limbah menjadi aset infraktur yang ramah
lingkungan dan tahan lama.
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b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul ide inovasi dalam program Ecological Bound Block berawal
dari pengamatan terhadap meningkatnya timbulan sampah plastik di
lingkungan sekitar Integratederminal Tenau yang sulit terurai dan
berpotensi mencemari ekosistem. Karyawan bersama tim lingkungan
menyadari bahwa permasalahan ini tidak hanya berdampak pada
kebersihan, tetapi juga menjadi tantangan serius dalam mendukung
target pengurangan sampah glik. Dari hasil diskusi internal, muncul
ide untuk menjadikan sampah plastik sebagai material konstruksi
alternatif. Terinspirasi dari konsep ekonomi sirkular dan efisiensi
sumber daya, dilakukan pengembangan teknologi pencacahan dan
pencampuran plastikehgan agregat untuk menghasilkan paving block
yang berkualitas tinggi, tahan lama, sekaligus ramah lingkungan.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum adanya sistem Ecological Bound Block, sampah plastik
hanya dikumpulkan lalu dibuang ke Tempambuangan Akhir (TPA)
tanpa ada pemanfaatan lebih lanjut. Kondisi ini menambah beban
pencemaran dan tidak memberi nilai tambah. Dengan adanya sistem
baru, alurnya berubah menjadi lebih terstruktur: dimulai dari
pengumpulan sampah plastik, kemudian diladmk pencacahan,
pelelehan, pencampuran dengan agregat, pencetakan menjadi paving
block, pendinginan, hingga siap digunakan sebagai material konstruksi.
Proses ini bukan hanya mengurangi volume sampah yang berakhir di
TPA, tetapi juga menghasilkan produk fmhanfaat yang mendukung
pembangunan berkelanjutan.

L coetw

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)
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FT MALANG
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PT Pertamina Fuel
Terminal Malang
adalah salah satu
dari fuel terminal
yang dimiliki oleh PT
Pertamina Patra
Niaga di Jawa Timur.
Perusahaan ini
didirikan pada tahun
1947 dengan luas
lahan 36.045 m2

FT MALANG

Dalam menjalankan operasi bisnisnya, PT
Pertamina Fuel Terminal Malang berada di
bawah fungsi Supply and Distribution
Pemasaran Regional Jatimbalinus yang mana
memiliki  tugas pokok dalam kegiatan
penerimaan, penimbunan, dan penyaluran
bahan bakar minyak (BBM) dan bahan bakar
khusus (BBK).

Jenis BBM/BBK yang diterima, ditimbun, dan
disalurkan adalah Biosolar B35, Pertamax,
Pertalite, dan Pertamina Dex, dan Dexlite.

JI. Halmahera No.13, Kelurahan
Ciptomulyo, Kecamatan Sukun,
Kota Malang, Jawa Timur
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a. Permasalahan Awal

Dalam operasional mobil tangki di FT Malang, penggunaan Biosolar
masih menjadi bahan bakar utama. Namun, Biosolar memiliki
kelemahan, yaitu konsumsi BBM ref&¢bih tinggi, menghasilkan emisi
gas buang yang besar, berdampak pada efisiensi energi yang rendah,
serta kontribusi pada emisi yang cukup signifikan. Selain itu, BBM
merupakan salah satu komponen terbesar dalam operasional mobil
tangki, khususnya di AMlalang. Tingginya konsumsi BBM tidak hanya
berdampak pada biaya operasional perusahaan, tetapi juga pada
efisiensi kerja dan aspek lingkungan.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Meningkatnya penggunaan Biosolar sebagai bahan bakar utama
mobiltangki dalam jangka panjang menunjukkan beberapa kelemahan,
terutama dalam hal efisiensi dan dampak lingkungan. Konsumsi bahan
bakar yang relatif tinggi dan emisi gas buang yang signifikan membuat
operasional menjadi kurang optimal. Kondisi ini semakitinatr jelas
ketika dibandingkan dengan kebutuhan perusahaan untuk menekan
biaya operasional dan sekaligus mendukung program penurunan emisi
karbon yang sedang dijalankan di berbagai sektor energi.

Dalam perkembangannya, dilakukan evaluasi terhadap
ketersedaan bahan bakar alternatif yang dapat digunakan tanpa
memerlukan perubahan besar pada mesin atau infrastruktur yang ada.
Dari hasil evaluasi tersebut, ditemukan bahwa Dexlite memiliki
keunggulan dibandingkan Biosolar, antara lain nilai cetane yang lebih

PT Pertamina Patra Niaga
REGIONAL JATIMBALINUS



tinggi sehingga pembakaran lebih sempurna, kandungan sulfur yang
lebih rendah sehingga menghasilkan emisi lebih sedikit, serta efisiensi
konsumsi yang lebih baik.

Temuan ini kemudian menjadi dasar pemilihan Dexlite sebagai
bahan bakar pengganti. Substitugiilakukan karena mampu
memberikan beberapa manfaat sekaligus: mengurangi biaya
operasional akibat konsumsi bahan bakar yang lebih irit, menurunkan
emisi gas buang yang berkontribusi terhadap pencemaran udara, serta
mendukung target perusahaan dalam meniatlan efisiensi energi
dan menurunkan jejak karbon.

Dengan pertimbangan teknis, ekonomis, dan lingkungan tersebut,
lahirlah program inovasi TankSaver, yang berfokus pada penerapan
bahan bakar Dexlite sebagai pengganti Biosolar untuk mendukung
operasional mbil tangki yang lebih hemat energi, ramah lingkungan,
dan berkelanjutan.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Pada sistem lamgondisi sebelum adanya inovasinobil tangki di
FT Malang masimenggunakan Biosolar dan mengonsumsi BBM
dalam jumlah tinggi untuk operasional harian, sehingghiaya
operasional dan emisi relatif besarDengan demikian, diperlukan
program inovasi untuk mengefisiensi pemakaian BBM pada mobil
tangki, sehingga dapat menekan pemakaian BBM pada operasional
mobil tangkidi FT Malang. Pada sistdmaru (kondisi setelah adanya
inovasi), melalui program inovasitankSaver, konsumsi BBNhobil
tangki menjadi lebih efisien, biaya operasional berkurang, dan
efisiensi energi meningkatkarena FT Malang telah melakukan
perubahan dengn menggunakan Dexlitesebagai bahan bakar mobil
tangki.

PT Pertamina Patra Niaga
REGIONAL JATIMBALINUS



Biosolar
O
o

Konsumsi bbm
tinggi

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)

Konsumsi bbm
lebih efisien/menurun
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FT. FERTAMINA PATRA NIAGA - AMINA
Fuel Termsinal Malang JL Habmahera No. 13 Malasg & PERT) y
PATRA NIAGA
Test Reprt
No TR-981-PR/PNDELC000/ 2025
Nama Pelanggan E
Product BIOSOLAR B40
Ko Tanghi TIo
Parsmeter Tent Method Usit Limitation Min  Limitation Max  Resalt
. ASTM DIZFS-
Deanicy @ 13 %€ 12817 kg’ LIt 50 w549
Kandisgan Selfar ASTM D429 “mm 02 006483
Dhatila - 90% vol Peageapan ASTM D35 o - ame M0
Flash Pownt ASTM DI} P 4 . s
Kandengan Air ASTM DE3O4 mpke - 150 186407
Vil - Cleas & Bright  Clear & Bught | Cleas & Braght

Penampilan Visusl

Catatzn
1. 8K Dirjen Migas No. 154 K/MG 08 THM 034 tanggal 11 Desmsber 024 tentang Stancdae dasm Moty {Spesifiiani) flshan Rakar Minyak Jonis Solbs (140)
yang Depasarkas &i Dalam Negers
2 Harull pengujian sampel memenuhi spewfikas Dines Migas
Malang, 12 Agustus 2025
Pengawas Quality & Qusntity

Ery Cabya Suprapta

Test Report Penggunaan Bahan Bakar Biosolar

PT. PERTAMINA PATRA NIAGA o PETAMBA
Fuel Terminal Malang. JL Halmabers No, 13, Malang. ¥ &
PATRA NIAGA
Test Repart
Mo TH-982-FRPNDSSC000 2025
Nama Pelinggan SPHL
Product DEXLITE Bs0
No. Tanghi MOBIL TANGEI
FParameter Test Mathad Umin Limstatien Min  Limitation May Revult
. ASTM D295 - B =
Dicasry & 15 °C 12617} [ s w50 e
Kandungan Selfr ASTM DaI™ = mim [XH 0.006217
Dndas - 90% vol Penguapan ASTM Db ° ire M2
Flash Posat ASTM D93 - 52 k]
Kandungan A ASTM Dadod mghg - e 151672
Fraampalan Vil Visal - Clear & Beight  Cloar & Bright | Clear & Bright
Catatan
1. K Diejen Migas No. 34 K/MG 06 THMS034 Lanppal 31 Descrnbes 3034 tentang Sinadar dun Mot (Spoifilas) Mabas Hkas Misyak Joni Solar (140)
yang Dwpasarian & Dalam Negen
1 Mlasd pengupan sampel memosubs spesiikas Dinn Migas
Malang. 12 Aguses 2004
Pengawan Cuabsy & Cruamerty
Ery Cabiya Suprapta

Test Report Penggunaan Bahan Bakar Dexlite
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a. Permasalahan Awal

Mobil tangki adalah transportasi yang digunakan untuk
pendistribusian BBM disetiap perusahaan yang bergerak dibidang
distribusi migas. Pada saat operasional mobil tangki tentunya
menghasilkan emisi gas buang yang culkbgrkontribusi dalam
peningkatan emisi gas buang baik gas rumah kaca (GRK) ataupun emisi
konvensional. Sehingga permasalah ini menjadi hal dasar yang
mendorong FT Malang untuk terus melakukan upaya program
penurunan emisi khsususnya pada operasional MabigKi.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Salah satu penyebab tingginya konsumsi bahan bakar dan emisi gas
buang pada mobil tangki adalah penggunaan Biosolar dengan kualitas
pembakaran yang kurang optimal. Untuk mendukung upaya
penurunan emisi gabuang dan peningkatan efisiensi energi pada
armada mobil tangki di FT Malang, dilakukan inovasi program
Economizer Mobil Tangki. Program ini merupakan substitusi
penggunaan BBM dari Biosolar menjadi Dexlite, yang memiliki nilai
cetane lebih tinggi dan kamtgan sulfur jauh lebih rendah. Perubahan
ini diharapkan mampu mengurangi konsumsi BBM, menurunkan emisi,
serta memperbaiki kinerja mesin mobil tangki dalam pendistribusian
BBM di area Malang Raya.
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c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Pada sistem lam(kondisi sebelum adanya inovasi), seluruh mobil
tangki di FT Malang menggunakan Biosolar dalam operasional
pendistribusian BBM. Pola penggunaan bahan bakar ini menimbulkan
konsumsi yang relatif boros, terutama pada rute distribusi yang
memiliki jarak tenpuh jauh atau kondisi lalu lintas yang padat. Efisiensi
pembakaran yang kurang optimal membuat mobil tangki menghasilkan
emisi gas buang yang tinggi, sehingga berkontribusi pada peningkatan
emisi. Selain itu, biaya operasional perusahaan menjadi lebihrbes
akibat tingginya kebutuhan BBM, dan umur mesin berpotensi menurun
lebih cepat akibat residu pembakaran yang lebih banyak.

Pada sistem baru (kondisi setelah adanya inovasi), penggunaan
Biosolar sepenuhnya digantikan oleh Dexlite. Perubahan ini
memberikanpembakaran yang lebih efisien sehingga konsumsi BBM
pada setiap mobil tangki dapat ditekan. Hasilnya, emisi gas buang yang
dihasilkan mobil tangki menurun, biaya bahan bakar lebih terkendali,
dan kinerja mesin menjadi lebih optimal dengan perawatan yahbii |
ringan. Selain dampak teknis, inovasi ini juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap pencapaian target perusahaan dalam
penghematan energi dan penurunan emisi, khususnya di wilayah
Malang Raya, sejalan dengan komitmen operasional yang lebih ramah
lingkungan.

Biosolar Dexlite
Sebelum Implementasi ] Sesudah Implementasi

emisi GRK & konvensional tinggi emisi GRK & konvensional menurun
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PT. PERTAMINA PATRA NIAGA h Y
. N . " PERTAMINA
Fuel Termsinal Malang JL Habmahera No. 13 Malasg
. PATRA NIAGA
Test Report
Neo. TR-981-PR/PNDSSCO00202S
Nama Pelngges SPaU
Product BIOSOLAR B0
No. Tangha Tio
Parsmeter Umin Limitation Min  Limitstion Max Result
Demsity @ 15 °C kgt L1E] £60 e
Kandusgan Solfa % m'm - ¥ 00463
Dhatilans - #0% vol Peagsapun ¢ - o 140
Flash Point ASTM DIY o 2 - 7
Kandsngen Air ASTM DE3O4 mgkg - 180 186407
Penampilan Visusl Vil - Cleas & Bright Chear & Bught Cleas & Braght
Catatan

1. 8K Dirjen Migas No. 154 K/MG 08 THM 034 tanggal 11 Desmsber 024 tentang Stancdae dasm Moty {Spesifiiani) flshan Rakar Minyak Jonis Solbs (140)
yang Dpanarias i Dalam Negen
2 Harull pengujian sampel memenuhi spewfikas Dines Migas

Malang, 12 Agustus 2025
Pengawas Quality & Qsntity

Ery Cabya Suprapta

Test Report Penggunaan Bahan Bakar Biosolar

PT. PERTAMINA PATRA NIAGA h )
" ' A~ PERTAMINA
Fuel Terminal Malang JL Halmahers No. 13, Malang
PATRA NIAGA
Test Repart
No TR-982-FRPNDSSC000 2025
Nama Pelanggan SPBL
Product DEXLITE Bs0
Ko Tangki MOBIL TANGKI
FParameter Test Mathad Umin Limstatien Min  Limitation May Revult
. ASTM DI298- - ‘ -
Dicasaty @ 15 *C W17 ke’ L1} oo B4
Randirgan it ASTM DHI% wm ol 000623
Dsttan: - 90% vol Pompuapen ASTM Dibs - e 142
Flash Posat ASTM D93 - 52 - k]
Kandungan Air ASTM Dalod mgkg . i) 151672
Pemampilin Visssl Vil - Clear & Beight Clear & Bright  Clear & Bright
Catatan
1 SK Dujen Migas No ¥4 K/ MG 06 TIM 2024 tasggal 1| Descmbe: 2024 icatang Standar dan Muss (Spoufikan) Babaes Bakar Misyak foam Solar (B0}
yang Dwpasarian & Dalam Negern
I Hanl penguien sampdd momosubs spesifibas D Migas
Malang. 12 Agustas 2025
Pengawas Quabery & Quastity
Ery Cabya Suprapta

Test Report Penggunaan Bahan Bakar Dexlite
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a. Permasalahan Awal

Pada awalnya, penggunaan air bersih di area perkantoran FT
Malang masih didominasi oleh aktivitaarian karyawan, salah satunya
berasal dari kebiasaan buang air kecil (BAK) yang seluruhnya dilakukan
melalui toilet konvensional. Toilet jenis ini membutuhkan debit air yang
relatif tinggi setiap kali digunakan, sehingga akumulasi konsumsi air
bersih dalan sehari menjadi sangat besar. Kondisi ini menimbulkan
beban tambahan pada penyediaan air bersih perusahaan,
meningkatkan biaya operasional, serta berpotensi menimbulkan
pemborosan sumber daya air yang seharusnya dapat digunakan secara
lebih bijak. Selairtu, tingginya penggunaan air bersih untuk keperluan
sederhana seperti BAK juga kurang selaras dengan komitmen efisiensi
sumber daya dan pengelolaan lingkungan berkelanjutan yang sedang
dijalankan perusahaan.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Munculnya ide perubahan ini berawal dari perhatian terhadap
tingginya konsumsi air bersih di area perkantoran FT Malang, di mana
sebagian besar kebutuhan tersebut justru berasal dari aktivitas
sederhana yaitu buang air kecil (BAK) karyawanladdki Setiap kali
aktivitas BAK dilakukan menggunakan toilet konvensional, jumlah air
yang dikeluarkan untuk proses pembilasan relatif besar dan bersifat
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konstan, sehingga jika dikalikan dengan frekuensi penggunaan ole
seluruh karyawan dalam satu hari, total

air bersih yangterpakai menjadi sangat tinggi. Situasi ini
menimbulkan kekhawatiran karena selain meningkatkan biaya
operasional perusahaan untuk penyediaan air, juga menimbulkan
risiko terjadinya pemborosan terhadap sumber daya yang sifatnya
terbatas.

Selain pertimbanga teknis tersebut, kesadaran akan pentingnya
efisiensi sumber daya juga semakin menguat seiring dengan adanya
tuntutan perusahaan untuk menerapkan prinsip kerja yang
berorientasi pada keberlanjutan. Air bersih sebagai kebutuhan utama
tidak hanya digunakamuntuk sanitasi, tetapi juga memiliki peran
penting dalam mendukung kegiatan operasional lainnya. Oleh sebab
itu, penggunaan air untuk aktivitas yang seharusnya bisa ditekan perlu
segera dicari alternatifnya. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa
penggunaantoilet konvensional untuk aktivitas BAK sebenarnya
kurang efisien, karena kebutuhan airnya jauh lebih besar dibandingkan
dengan kebutuhan riil.

Dengan menyediakan sarana urinoir, maka penghematan air bersih
dapat dicapai tanpa mengurangi kenyamanan maugeabersihan
pengguna. Urinoir dirancang untuk kebutuhan khusus buang air kecil,
sehingga debit air yang digunakan untuk pembilasan lebih sedikit
dibanding toilet konvensional. Oleh karena itu, dilakukan inovasi
berupa pemasangan urinoir di area perkantorfaih Malang, dengan
tujuan utama mengurangi konsumsi air bersih, menekan biaya
operasional, serta mendukung komitmen perusahaan terhadap
efisiensi energi dan keberlanjutan lingkungan.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama
Pada sistem lama (kondisi sélne adanya inovasi), aktivitas buang
air kecil karyawan lalaki di Fuel Terminal Malang dilakukan
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menggunakan toilet konvensional yang memerlukan debit air relati
besar untuk setiap penyiraman. Tingginya frekuensi penggunaan toilet
ini mengakibatkan kasumsi air bersih yang signifikan dan mendorong
meningkatnya biaya operasional perusahaan.

Pada sistem baru (kondisi setelah adanya inovasi), perusahaan
memasang urinoir hemat air di area perkantoran. Urinoir ini dirancang
menggunakan volume air lebih sedifger siraman tanpa mengurangi
kenyamanan dan kebersihan, sehingga konsumsi air bersih untuk
aktivitas buang air kecil dapat ditekan secara signifikan. Program ini
terbukti efektif dalam mengurangi penggunaan air sekaligus
mendukung konservasi sumber dayar di lingkungan kerja.

TUI|E.I — Toilet Urinoir
Konvensional

Skema Gambar Program
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a. Permasalahan Awal

Dalam proses pengisian bahan bakar di area fillingshed,
penggunaan sistem quick koplikgrap menimbulkan permasalahan
operasional berupa risiko tarikan mendadak ketika mobil tangki tidak
berhenti dengan stabil. Situasi tersebut sering mengakibatkan
sambungan terlepas sehingga terjadi luberan atau ceceran bahan
bakar. Kehilangan bahan bakani itidak hanya merugikan karena
adanya pemborosan energi, tetapi juga meningkatkan potensi bahaya
kebakaran, gangguan keselamatan kerja, serta pencemaran lingkungan
di sekitar area operasional. Setiap ceceran yang timbul memerlukan
penanganan melalui penggaan kain majun sebagai media
pembersih. Akibatnya, intensitas ceceran yang tinggi akan
memperbesar kebutuhan kain majun, yang pada akhirnya
menimbulkan limbah B3 tambahan berupa kain terkontaminasi bahan
bakar.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Masabh ceceran bahan bakar akibat tarikan mendadak pada quick
coupling di area fillingshed menunjukkan perlunya sebuah langkah
inovatif untuk meningkatkan pengendalian operasional. Selama proses
pengisian, tidak adanya sistem proteksi fisik membuat risikorube
tetap tinggi meskipun prosedur standar telah dijalankan. Kondisi ini
tidak hanya berdampak pada terbuangnya energi dalam bentuk bahan
bakar yang hilang, namun juga menambah beban lingkungan karena
banyaknya kain majun yang digunakan sebagai pembeesibran,
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yang kemudian dikategorikan sebagai limbah B3. Dari permasalaha
tersebut, muncul gagasan untuk menerapkan program Energy Guard
System yang menggunakan gate barrier sebagai pengaman tambahan.
Inovasi ini dirancang untuk memberikan batas fisik ygas bagi
mobil tangki, sehingga sambungan quick kopling tetap terjaga dan
risiko tarikan mendadak dapat dikurangi. Dengan adanya gate barrier,
potensi kehilangan energi dapat ditekan, kebutuhan kain majun dapat
diminimalisir, dan pengelolaan lingkungaremjadi lebih efisien.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Pada sistem lama (kondisi sebelum adanya inovasi), proses
pengisian bahan bakar di area filling shed masih memiliki kelemahan
karena mobil tangki berhenti langsung di titik pengisian tanpange
penghalang fisik. Kondisi ini sering memicu tarikan mendadak pada
quick coupling yang mengakibatkan luberan atau ceceran bahan bakar,
sehingga terjadi pemborosan energi, risiko kebakaran, pencemaran
lingkungan, serta meningkatnya penggunaan kain majang
menambah timbulan limbah B3

Pada sistem baru (kondisi setelah adanya inovasi), sistem pengisian
menjadi lebih aman karena terdapat penghalang fisik yang mengatur
posisi mobil tangki secara tepat dan mencegah sambungan tertarik
mendadak. Dengan denidn, kejadian ceceran dapat ditekan,
kehilangan energi berkurang, kebutuhan kain majun semakin rendah,
dan beban limbah B3 dapat diminimalisir, sehingga operasional lebih
efisien sekaligus ramah lingkungan.
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a. Permasalahan Awal

Penggunaan plastik sekali pakai, seperti botol minum kemasan
menjadi salah satpenyumbang utama timbulan sampah di lingkungan
kerja. Sebelum adanya inovasi, penggunaan air minum di area PT
Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Malang masih bergantung pada
botol plastik sekali pakai. Hal ini menimbulkan peningkatan timbulan
sampah plaik yang sulit terurai dan berpotensi mencemari lingkungan
jika tidak dikelola dengan baik.. Sehingga berbanding terbalik dengan
target pengurangan sampah plastik perusahaan

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Ide lahir dari kebutuhan untuk menekan penmaan plastik sekali
pakai sekaligus mendukung kebiasaan ramah lingkungan di lingkungan
kerja. Sehingga dilakukan identifikasi bahwa penyediaan fasilitas air
minum dalam jumlah besar (galon) dan mendorong penggunaan
wadah minum pribadi (tumblr) pada kamyan dapat menjadi solusi
praktis, efisien, dan berkelanjutan untuk menggantikan botol plastik.
Sehingga diterapkan program inovasi G n T (Galon & Tumbilr), yang
mendorong pegawai beralih dari kemasan botol plastik sekali pakai ke
wadabh isi ulang (Tumblr) gg dapat digunakan berulang kali. Program
ini diharapkan mampu menekan timbulan sampah plastik secara
berkelanjutan.

Program inovasi G n T (Galon & Tumblr) di PT Pertamina Fuel
Terminal Malang bertujuan untuk mengurangi timbulan sampah plastik
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sekali pakaseperti kemasan botol plastik di area kerja, Mendorong
perubahan perilaku karyawan untuk menggunakan wadah minum yang
ramah lingkungan, Mendukung kebijakan perusahaan dalam
penerapan prinsip reduce dan reuse pada pengelolaan limbah.

c. Perubahan yang Dilakan dari Sistem Lama

Program inovasi G n T (Galon & Tumblr) merupakan inovasi baru
yang dilakukan oleh PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Malang
dalam pengurangan timbulan sampah anorganik berupa plastik yang
dialihkan melalui upaya program penggungaenyediaan galon dan
pemakaian tumblr agar dapat digunakan berulang kali.

Sebelum adanya program inovasi, di PT Pertamina Patra Niaga Fuel
Terminal Malang masih menggunakan air minum kemasan sekali pakai
(botol plastik) baik untuk pegawai maupun tamu. lamenyebabkan
tingginya timbulan sampah plastik yang sulit terurai, membutuhkan
biaya tambahan untuk pengelolaan limbah, serta berkontribusi
terhadap emisi karbon dari proses produksi dan distribusi kemasan
plastik tersebut.

Setelah adanya program incsia Penerapan program penyediaan
galon isi ulang yang ditempatkan di area strategis dan tumblr pribadi
menggantikan air minum kemasan sekali pakai. Seluruh pegawai dapat
mengisi ulang minuman mereka secara bebas, sehingga menghilangkan
timbulan sampah plagk dari kemasan air minum dan mengurangi jejak
lingkungan dari proses produksi hingga pembuangan.
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PT Pertamina Patra
Niaga FT Maumere
merupakan unit
kerja dari PT
Pertamina (Persero)
yang berfokus pada
pengisian dan
distribusi bahan
bakar minyak (BBM).
Didirikan pada tahun
1980, dengan luas
area operasional
+52.000 m2.

/

/
’/%//

FT MAUMERE

Sebagai penyedia energi, PT Pertamina Patra
Niaga FT Maumere melayani berbagai jenis
BBM, termasuk Pertamax, Pertalite, Dexlite,
Biosolar B35, Avtur, Pertamina Dex 50 PPM,
dan Kerosene. Dalam mendukung layanan
tersebut, perusahaan menjalankan tiga
aktivitas utama, yaitu penerimaan,
penimbunan, dan penyaluran BBM.

Proses penerimaan dilakukan melalui kapal
tanker dengan kapasitas minimal 2.000 DWT
hingga 6.500 DWT dan beroperasi selama 24
jam penuh, guna memastikan kelancaran
pasokan energi.

Jl.  Nairoa KM 04, Desa
Tanaduen, Kecamatan Kangae,
Kabupaten Sikka, Provinsi
Nusa Tenggara Timur

¢ b




Cl &AS\WWINYaO dzy' 'Y YSy Ol 1dzLd mn dzy Al
1FLI&AGEE mdPynH Y[ I RA YLYylE y dzy
LISYSEAKEFENIFY O0SNJFEFd {Sol L) GFy3ay.
Ot SIFyAy3a0 &SNIF LISYSt AKI NIRMY Nze/y
YSYlF&aoally 1SFYFYlLyYy 2LINIarAz2ylf o

t Syl fdz2Nyy RAfI1dzZlly YStlftdzA Y204
Yl dzLddzy 62§2YX RAfSy3a{l LA LJ2 Y Lt

1SGSLIH GFry g 10Gdz RI'y @2IAYIS REK ME deR
KFENXSYOF LI A mcmid Y[ REYFI NEdimZpuz t
bAlF3AF C¢ al dzYSNBE O0SN]2YAGYSyY dzyid:
yEaixzyrt YStlrfdzA LINPaSa RAAGNROdz

PT Pertamina Patra Niaga
REGIONAL JATIMBALINUS



59{YwLt{L ¢9YbL{ Lbhzx! {L
a. Permasalahan Awal

Otomatisasi Sistem Ownuse PMK & Genset dengan Pembuatan Jalur
Ownuse merupakan program baru yang dijalankan semenjak tahun
2024, program inmerupakan pengadaan jalur distribusi baru untuk
pengisian BBM secara otomatis menggunakan pompa. Sebelum adanya
program ini, pengisian BBM dari Fuel Terminal Maumere untuk genset
dan pompa PMK dilakukan secara manual menggunakan mobil pick up
dengan spesitasi 2000cc, dalam pengisian BBM jarak yang harus
ditempuh dalam jarak total 6,6 km dengan frekuensi pengisian 12 kali
pengisian setiap tahunnya. Oleh karena itu Fuel Terminal Maumere
melakukan inovasi berupa Otomatisasi Sistem Ownuse PMK & Genset
denganPembuatan Jalur Ownuse yang baru serta otomatisasi dalam
pengisian BBM sebagai alternatif untuk mengurangi konsumsi energi.
Inovasi ini mampu mengefisiensi pemakaian energi yang cukup
signifikan.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul idenovasi dalam proses loading BBM di Fuel Terminal
Tenau bermula dari pengamatan oleh karyawan yang menyadari
kegiatan loading BBM untuk kolam PMK dan genset menggunakan
mobil pick up memakan konsumsi energi akibat perjalanan mobil dan
jarak antara SPBU, igeet, serta kolam PMK
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c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum program, pengisian BBM untuk ownuse dan PMK
mengandalkan pengisian manual menggunakan mobil pick up (2000cc).
Setelah program, dilakukan otomatisasi sistem ownuse Genset dan
PMK, dinana terjadi perubahan signifikan dalam pengelolaan energi
dalam pendistribusian BBM. Otomatisasi sistem mengakibatkan
berkurangnya konsumsi energi dalam pendistribusian BBM untuk
Genset dan PMK. Program inovasi ini mampu menurunkan konsumsi
solar sehingg terjadi efisiensi energi di Fuel Terminal Maumere

Sebalum acdanys program :
Mobi pick up mangamb BEM
untu Benggunaan Kolam PMK w b w W PN
dan Genset ¥,

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)

Setelah adanya program :
Pendistribusian BBM
menggunakan alur Cwnuse
langsung ke Gensat dan Kolam
PV

JALUR OWNUSE

Skema GambaBetelahProgram
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a. Permasalahan Awal

Dalam proses bongkar muat BBM di Jetty Fuel Terminal Maumere,
udara yang terjebak (air pocket) di dalam pipa transfer perlu dilepaskan
untuk menjaga kelancaran aliran dan mencegah gangguan operasional.
Pada sistem konvesional, pelepasan udara ini kerap disertai dengan
keluarnya uap BBM (fuel vapor) ke atmosfer. Uap tersebut
mengandung senyawa hidrokarbon volatil (VOC) yang menjadi salah
dl Gidz adzYoSNJ SYA&aA 3L & NHzYFK 11+ OF
sekaligus berkontribusterhadap emisi konvensional yang dapat
menurunkan kualitas udara. Kondisi ini tidak hanya berdampak negatif
pada lingkungan, tetapi juga menimbulkan risiko keselamatan kerja
serta potensi kerugian produk (product loss) akibat hilangnya bahan
bakar ke udea.Program inovasi ARV (Air Release Valve) Jetty Ramah
Lingkungan hadir sebagai solusi untuk mengurangi emisi GRK dan emisi
konvensional dari proses pelepasan udara dalam pipa.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul ide perubahan dalaproses loading bunker di Fuel
Terminal Maumere berawal dari pengamatan karyawan terhadap
volume solar yang berlebih/data yang tidak sesuai karena adanya udara
berlebih. Sebelumnya, udara terperangkap di dalam pipa dan
menyebabkan volume solar tidak sesdangan aslinya
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c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama
Sebelum adanya program inovasi sering terjadi kekeliruan ketika
proses perhitungan volume tangki timbun, karena udara yang terjebak
pada pipa membuat volume tanki timbun menjadi leldianyak.
Setelah adanya Program inovasi ARV Jetty Ramah Lingkungan di Fuel
Terminal Maumere dirancang untuk mengurangi emisi hidrokarbon
akibat pengeluaran udara dalam pipa saat proses bongkar muat BBM
di Jetty. Melalui pemasangan Release Valve dengamsisgutup,
udara dapat dilepaskan dan tidak akan mempengaruhi pada
perhitungan volume tanki timbun, serta menurunkan emisi GRK dan
konvensional.

Sebelum adanya program :
sering terjadi kekeliruan ketika proses perhitungan volume tanki timbun,
karena udara yang terjebak pada pipa membuat volume tanki timbun
menjadi lebih banyak

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)

Setalah adanya program :
Melalui pemasangan Release Valve dengan sistem tertutup, udara dapat
dilepaskan dan tidak akan mempengaruhi pada perhitungan volume tanki
timbun, serta menurunkan emisi GRK dan konvensional

Skema GambaSetelahProgram
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a. Permasalahan Awal

Fuel Terminal Maumere berkomitmen mengelola sumber daya air
secara efisien dengan memanfaatkan air bekas wudhu dan kegiatan
kantor (non pantry dan non toilefintuk mengisi kolam ikan hias dan
kolam Penampung PMK. Selama ini, air tersebut langsung dibuang
meskipun masih layak digunakan kembali setelah penyaringan
sederhana, sementara pengisian kolam ikan dan kolam PMK
mengandalkan air bersih dari sumber utamael®dui program ini, air
bekas tersebut akan dikumpulkan, disaring, lalu dialirkan ke kedua
kolam sehingga dapat mengurangi konsumsi air bersih, menekan biaya
operasional, serta mendukung penerapan prinsip reduce, reuse,
recycle sebagai bagian dari inovggingelolaan lingkungan di Fuel
Terminal Maumere.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul ide inovasi dalam pengelolaan penggunaan air di Fuel
Terminal Maumere berakar dari observasi yang dilakukan oleh
karyawan yang menemukan bahwa hasil pengguraianvudhu dan
penggunaan air kantor (non pantry dan non toilet) dapat digunakan
kembali untuk kolam ikan dan kolam PMK. Berdasarkan temuan ini,
diusulkan penggunaan kembali air wudhu dan air perkantoran untuk
kolam ikan dan kolam PMK.
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c. Perubahan yang akukan dari Sistem Lama
Sebelum adanya inovasi, air bekas wudhu dan air limbah
perkantoran (non pantry dan non toilet) langsung dibuang ke badan air.
Setelah program inovasi diterapkan, program inovasi ini
memanfaatkan air bekas wudhu dan kegiatamtka (non pantry dan
non toilet) di Fuel Terminal Maumere untuk mengisi kolam ikan hias
dan kolam PMK melalui proses penyaringan sederhana. Inisiatif ini
bertujuan mengurangi penggunaan air bersih, menekan biaya
operasional, serta mendukung penerapan pipngeduce, reuse,
recycle dalam pengelolaan lingkungan

fLLIJ

Sebelum adanya program:
KANTOR PDAM mengirimkan air besih ke
/ kantor, air limbah kanter (non pantry

PDAM SUNGAI dan non toilet) dibuang ke badan air

MUSHOLLA

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)

um o

Setelah adanya programc g KANT OR KOLAM {IAN
Alir wudhu dan air limbah kantor
(non pantry dan non toilet) akan < <
digunakan kembali untuk pemasokan PDAM
ke kolam ikan dan kolam PMK KOLAM PMK

MUSHOLLA

Skema GambaBetelahProgram
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a. Permasalahan Awal

Salah satu tantangan utama yang dihadaphoFuel Terminal
Maumere sebagai perusahaan distribusi migas adalah manajemen
limbah B3 yang dihasilkan dari proses produksi terutama yang
berkaitan dengan produk solar. Volume besar timbulan sludge ini tidak
hanya meningkatkan biaya operasional terkaithpeganan limbah
tetapi juga membawa risiko potensial terhadap lingkungan jika tidak
ditangani secara efektif. Oleh karena itu, Fuel Terminal Maumere
YSYodzl i 4S06dz K Ay 23 ana aw9{¢¢¢e
pengendapan sludge hingga adanya cairan diatasnpgatedensitas
yang rendah, pemisahan cairan dan sludge membuat pengurangan
tonase timbulan sludge yang dihasilkan. Dengan penerapan proses
pengendapan sludge ini dapat mengurangi timbulan limbah B3 berupa
sludge

b. Asal Usul Ide Perubahan atdnovasi

Asal usul ide inovasi untuk pengelolaan limbah B3 di Fuel Terminal
Maumere bermula dari pengamatan dan uji coba yang dilakukan oleh
salah satu karyawan. Selama proses cleaning tangki timbun, ditemukan
bahwa timbulan minyak sludge yang ditimbun nmasnengandung
minyak yang dapat dimanfaatkan kembali. Dari temuan ini, timbul
gagasan untuk mengolah minyak sludge secara lebih efektif agar dapat
mengurangi penggunaan minyak baru dan menghasilkan penghematan
biaya. Ide ini tidak hanya berpotensi menguradgmpak lingkungan,
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tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dengan memanfaatkan
kembali sumber daya yang sebelumnya dianggap limbah

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Kondisi sebelum adanya inovasi permasalahan yang dihadapi
terutama pada aspekniibah B3 adalah tingginya volume sludge yang
dihasilkan dari proses produksi produk solar. setelah adanya inovasi
dengan adanya pengolahan minyak sludge menggunakan metode
pengendapan di drum. Proses ini dapat memisahkan minyak yang
masih dapat dimanfaatkadari sludge. Minyak yang terpisah kemudian
diinjeksi kembali ke tangki timbun untuk digunakan kembali,
sementara sludge yang tidak dapat dimanfaatkan masih ditimbun di
drying bed. Perubahan ini tidak hanya meningkatkan -efisiensi
penggunaan minyak tetapiga mengurangi volume limbah yang harus
dibuang

—_ 2 Sebelum adanya program :
| ( Tidak ada pemisahan cairan dan
‘ : sludge, yang menyebabkan sludge
TANGKI SLUDGE yang dihasilkan cenderung banyak
TIMBUN DRYING BED

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)

Setelah adanya program :

Kiiads Aahili} g
Sludge yang dihasilkan tangki i %
timbun, nantinya akan diendapkan = e -
didalam drum hingga cairan dengan (

densitas rendan muncul, yang

nantinya dimasukkan ke dalam TANGKI PENGENDAPAN SLUDGE
tangki timbun (non cleaning) TIMBUN SLUDGE DRYING BED

Skema GambaBetelahProgram
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a. Permasalahan Awal

Pengelolaan limbah kertas menjadi perhatian penting bagi
perusahaan, khususnya dalam upaya menciptakan sistem kerja yang
lebih berkelanjutan. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah
pemanfaatan kertas arsip yang sudah tidak terpakai, yang jumlahnya
terus meningkat seiring aktivitas administrasi perusahaan.

Disisi lain, proses pengiriman sampel maupun produk memerlukan
bantalan pelindung di dalam kemasan agar barang tetap aman sampai
ke tujuan. Umumnya, bantalan tersebut menggunakan material sekali
pakai seperti plastik bubble wrap atau busa sintetis yang taulirai
dan berpotensi menambah beban pencemaran lingkungan.

Sebagai bentuk solusi, perusahaan menghadirkan Program
ECOCUSHION. Program ini berfokus pada pemanfaatan kembali limbah
kertas arsip bekas dengan cara menghancurkannya menjadi potongan
kecil higga memenuhi volume kardus kemasan. Potongan kertas
tersebut berfungsi sebagai bantalan pelindung yang efektif, ramah
lingkungan, serta mampu menggantikan material sekali pakai.

Melalui inovasi ini, perusahaan tidak hanya berhasil mengurangi
jumlah limbahkertas yang berakhir sebagai sampabh, tetapi juga secara
signifikan menekan penggunaan material plastik dan busa dalam
proses pengiriman.
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b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi
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c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum adanya perubahan sistem, pengemasan sampel di Fuel
Terminal Maumere menggunak bubble wrap sebagai bantalan untuk
melindungi sampel selama proses pengiriman. Namun, penggunaan
bubble wrap memiliki beberapa kendala, seperti kontribusi terhadap
limbah plastik yang sulit terurai serta biaya pengadaan yang terus
berulang. Kertas bekag&emudian dimanfaatkan kembali sebagai
bantalan pengaman dalam pengemasan sampel, tanpa mengurangi
fungsi perlindungannya. Inovasi ini tidak hanya mendukung
pengurangan timbulan limbah, tetapi juga menekan biaya operasional
yang sebelumnya digunakan untpkngadaan alat pengemasan baru
seperti bubble wrap. Dengan demikian, program ini berkontribusi
langsung terhadap efisiensi biaya, pengelolaan limbah yang lebih baik,
serta mendukung komitmen Fuel Terminal Maumere terhadap operasi
yang ramah lingkungan ddrerkelanjutan.

PT Pertamina Patra Niaga
REGIONAL JATIMBALINUS



Pengirimnan sampel dari FT
Maumere

Skema baru

Penggunaan kertas bekas
sebagai bantalan pengiriman
sampel
Skema lama |
Penggunaan bubble wrap sebagai - Limbah keras berkurang
bantalan pengiriman sampel - Mengurangi biaya
operasional

Limbah plastik meningkat
Pengeluaran biaya
operasional
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PT Pertamina Patra
Niaga Fuel Terminal
Sanggaran, atau
disingkat FT
Sanggaran,
merupakan Fuel
Terminal yang
berada di wilayah

Regional Jawa Timur,

Balidan Nusa FT SANGGARAN

Tenggara
(Jatimbalinus) yang
berlokasi di FT Sanggaran beroperasi sejak 1978 dengan
Denpasar, Bali. luas area + 4,36 Ha yang mempunyai fungsi
operasional dalam pendistribusian Bahan
Bakar Minyak (BBM) baik Jenis BBM Tertentu
(BT), Jenis BBM Khusus Penugasan (JBKP)
maupun Jenis BBM Umum (JBU) untuk wilayah
Bali.

Jalan Raya Pelabuhan Benoa
No. 7, Pesanggaran, Denpasar,
Prov. Bali

MHDP
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a. Permasalahan Awal

Sistem pencahayaan di area kantor dan fasilitas pendukung Fuel
Terminal Sanggaran masih menggunakan metode konvensional. Lampu
di ruang kerja, toilet, dapur, dan musholla sering menyala sepanjang
waktu, bahkan ketika ruangan sedakgsong atau tidak digunakan.
Kondisi ini terjadi karena ketiadaan sistem pengendalian otomatis,
sehingga lampu bergantung sepenuhnya pada perilaku pengguna.
Kebiasaan lupa mematikan lampu setelah meninggalkan ruangan
mengakibatkan pemborosan energi listyikng cukup signifikan. Selain
meningkatkan biaya operasional, pola konsumsi listrik yang boros ini
juga berdampak pada emisi karbon yang dihasilkan dari energi yang
digunakan.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Kesadaran akan tingginya konsumsi ligteikg tidak efisien menjadi
pemicu ide perubahan dengan inovasi ini. Gagasan dari hasil evaluasi
internal yang dilakukan oleh tim HS3tedlth, Safety, Security, and
Environmenkt bersama unit operasional menemukan bahwa sekitar 30
40% konsumsi listrik ham berasal dari penggunaan pencahayaan
yang tidak terkontrol dengan baik, terutama pada ruangng dengan
frekuensi penggunaan rendah seperti toilet dan musholla. Data ini
diperoleh melalui audit energi sederhana yang memetakan beban
utama serta pola peniaian listrik. Pendekatan manajemen energi

PT Pertamina Patra Niaga
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berbasis perilaku bghaviorbased energy managemeént serta
pemanfaatan sensor otomatis telah terbukti menekan konsumsi energi
tanpa mengurangi kualitas layanan operasional. Dorongan untuk
melakukan inovasi ini jag diperkuat dengan adanya regulasi
pemerintah terkait efisiensi energi, antara lain Peraturan Menteri
ESDM Nomor 14 Tahun 2012 tentang Manajemen Energi, Regulasi
tersebut mendorong penerapan langkédngkah penghematan energi
secara sistematis. Atas dasar, maka PT Pertamina Patra Niaga Fuel
Terminal Sanggaran merancang konsep program SINAR yang tidak
hanya fokus pada substitusi energi ke arah terbarukan, tetapi juga
menekankan aspek pengendalian perilaku penggunaan energi melalui
pengaturan ruang dan perapan teknologi kontrol.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Pada kondistebelum adanya prograrBINAR, lampu di area toilet,
dapur, musholla, ruang smoking, ruang DCU, beroperasi secara manual
tanpa pengendalian otomatis. Akibatnya, banyak langang menyala
dalam jangka waktu lama meski ruangan tidak digunakan. Hal ini
menyebabkan energi listrik terbuang percuma dan menambah beban
biaya operasionalSetelah penerapan progransINAR, sebanyak 23
unit lampu sensor dipasang di berbagai titik, antaia toilet wanita (2
unit), toilet lantai atas (2 unit), toilet lakaki (2 unit), toilet cleaning
service (3 unit), toilet security (2 unit), toilet FTM (2 unit), ruang DCU
(2 unit), ruang dapur (2 unit), musholla (4 unit), dan ruang smoking area
(3 unt). Dengan adanya sensor, lampu hanya menyala saat ada
aktivitas dan otomatis mati setelah pintu ditutup atau ruangan kosong.
Selain itu, diberlakukan pula manajemen jadwal penggunaan sehingga
konsumsi energi dapat ditekan lebih jauh. Dengan perubahafuei,
Terminal Sanggaran berhasil mengurangi pemborosan energi,
menurunkan konsumsi listrik, sekaligus menumbuhkan budaya baru di
kalangan pegawai untuk lebih disiplin dalam manajemen energi.
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Penggunaan Lampu LED Terpasang di seluruh area Konsumsi listrik berlebih &
sistem manual (saklar) kantor dan toilet biaya operasional besar

Skema Gambar Sebelum Program (Kondisi Awal)

Program Inovasi

Penggantian Lampu LED A . . ]
9g . P Terpasang di 23 titik meliputi Konsumsi listrik dan biaya
manual menjadi lampu LED . .
area kantor dan toilet operasional berkurang
dengan Sensor Gerak

Skema GambaBetelahProgram
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